BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisDan Pendekatan Penelitian

Dalam Pendliti ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, karena
yang ditekankan adalah maknanya, penalaran, definis situas tertentu, lebih
banyak meneliti hal-hal yang berhibunga dengan kehidupan sehari-hari.
Metode kualitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana
peneliti adalah sebagai isntrumen kunci, teknik pengumpulan data dan
dilakukan secara tringulas (gabungan), analisa data bersifat induktif, dan
hasil penelitian kualitatif |ebih menekankan makna dari pada generalisasi.!

Pendekatan kuditatif ini adalah jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya.? Dengan menggunakan paradigma naturalistik, yaitu penelitian yang
dilaksanakan konteks natural atau waar. Pendlitian demikian menurut
manusia sebagal instrumen penelitian karena lebih mampu menyesuaikan
pada situasi tak tertentu, dapat membangun dari suasana yang tak terkatakan,
juga sesual dengan menerapkan metode yang manusiawi, yaitu interview dan
observas yang dapat menangkap nuansa yang tak terungkap dengan metode
yang |ebih distandarkan.’

B. Sumber Data
Dilihat dari segi perolehan data, atau dari mana data tersebut berasal
secara umum dalam penelitian dikenal ada jenis data, yaitu data sekunder
(secondary data), dan data primer (primary data). Kedua jenis data ini selalu
dipakai oleh para pendliti dalam penelitiannya dalam usaha membuat solusi

! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him. 1.

2 Anselm Strauss, et.al., Dasar-dasar Penelitian Kualitatif tata Langkah dan Tehnik-Tehnik
Teoritisas Data, Terj. M.Shodiq dan Imam Muttagin, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 2003, him.4.

® Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edis Revis Ill, Rake Sarasin,
Y ogyakarta, 1996, him.162.
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atau menemukan jawaban terhadap pokok persoalan yang ditelitinya, baik
digunakan secara bersama-sama ataupun secara terpisah, khususnya untuk
data sekunder.

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa data
kualitatif maupun data kuantitatif. Jenis data ini sering disebut data eksternal.
Data sekunder ini dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti perusahaan
swasta, perusahan pemerintah dan lain sebagainya. Jenis data ini dapat digali
melaui monografi yang diterbitkan oleh masing-masing lembaga-lembaga
tersebut, laporan-laporan, buku-buku profil, literature, majalah-majalah dan
publikasi data dari media surat kabar.*

C. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada BMT Made Demak yang beralamat di Jl.
Sultan Fatah, Bintoro, kec.Demak kab. Demak Jawa Tengah 59511.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memnuhi standar data yang ditetapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium
dengan metode eksperimen, di sekolah dengan tenaga pendidikan dan
kependidikan, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar,
diskusi, dijalan dan lain-lain. Bila di lihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

* Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005,
him. 121.
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pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Selanjutnya bila dilihar
dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data
dapat dilakukan dengan observas (pengamatan), interview (wawancara),
kuesioner (angket) dan dokumentasi.”

1. Teknik Observas

Teknik observas merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti untuk mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistemstis terhadap objek yang diteliti, baik dalam situasi buatan
yang secara khusus diadakan (laboratorium) maupun dalam situas
alamiah atau sebenarnya (lapangan).

Pelaksanaan observas dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu
observas langsung, observas tidak langsung, dan observas partisipasi.
Observas langsung adalah observas yang dilakukan oleh peneliti
terhadap objek yang diteliti secara langsung (tanpa perantara). Observas
tidak langsung adalah observas yang dilakukan oleh pendliti terhadap
suatu objek melalui perantara, yaitu dengan aat atau cara tertentu.
Observas partisipass adalah observas yang dilakukan oleh peneliti
dengan cara melibatkan diri atau ikut serta dalam kegiatan yang
dilaksanakan oleh individu atau sekelompok orang yang menjadi objek
pengamatan.

2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengadakan Tanya jawab, baik secara
langsung maupun tidak langsung secara bertatap muka (personal face to
face interview) dengan sumber data (responden). Wawancara langsung
diadakan dengan orang yang menjadi satuan pengamatan dan dilakukan
tanpa perantara. Adapun wawancara tidak langsung dilakukan terhadap

® Sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2014, him 308.
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seseorang yang dimintai keterangan tentang orang lain. Jadi, sumber
datanya adal ah orang lain yang buka merupakan objek pengamatan.®
3. Dokumentasi

Dokumentas merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumentas bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sgjarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung film, dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel
atau dapat dipercaya kalau didikung oleh sgjarah pribadi kehidupan di
masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi.

E. Uji Keabsahan Data

Validitas merupakan dergjat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.Dengan
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian.

Terdapat dua macam validitas penelitian, yaitu validitas interna dan
validitas eksternal. Validitas internal berkenaan dengan dergjad akurasi desain
penelitian dengan hasil yang dicapai. Kalau dalan desain penelitian
dirancang untuk meneliti etos kerja pegawai, maka data yang diperoleh
seharusnya adalah data yang akurat tentang etos kerja pegawai.Pendliti
menjadi tidak valid, apabila yang ditemukan adalah motivas kerja pegawai.

® Maman Abdurrahman, Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian, CV
PUSTAKA SETIA, Bandung, him. 85-90.
Sugiyono, Op Cit, him. 329-330
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Validitas eksternal berkenaan dengan dergjad akurasi apakah hasll
penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana
sampel tersebut diambil. Jadi, uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi  uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas
eksternal), depenability (realibilitas), dan confirmability (obyektivitas).

1. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskus dengan
teman sgjawat, analisis kasus negatif, dan member check.

2. Uji Transferability

Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kuantitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajad ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil pendlitian ke populasi di mana sampel tersebut
diambil.

Nilal transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasl|
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam sutuasi lain. Oleh
karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif
sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut,
maka peneliti dalam membuat |aporannya harus memberikan uraian yang
rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.

3. Uji Dependability

Suatu peneliti yang realibel adalah apabila orang lain dapat
mengulangi atau mereplikas proses penelitian tersebut. Dalam penelitian
kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses pendlitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan
proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Pendliti
seperti ini perlu diuji depenabilitynya. Kalau proses penelitian tidak
dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reaibel atau
dependable. Untuk itu pengujian depenability dilakukan dengan cara
mel akukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
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4. Uji Konfirmability

Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka pendlitian tersebut telah memenuhi
standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada,
tetapi hasilnya ada. ®

F. Teknik Analiss Data

Analisis data diartikan sebagal upaya mengolah data menjadi informa,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah
dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan
dengan kegiatan penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat
diartikan sebagal cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan
mengolah data tersebut menjadi informa, sehingga karakteristik atau sifat-
sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab
masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitan
dengan deskrips data maupun untuk membuat induksi, atau menarik
kesimpulan tentang karakteristik populas (parameter) berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel (statistik).’

Analiss data dalam penditian kuditatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesa di
lapangan.Dalam hal ini Nasution menyatakan “Analisis telah mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.Analisis data menjadi
pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin. Namun dalam
penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan

bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya, analisis data

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kulitatif, Alfabeta, Bamdung, 2005, him. 117-131.
®Maman Abdurrahman, Sambas Ali Muhidin, Op Cit, him. 145



kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah
selesai pengumpulan data. ™
Peneliti menggunakan analisis data model Miles and Huberman.
Aktivitas analisis data model Miles Huberman dilakukan secara interaktif
dengan tiga langkah yaitu sebagai berikut:
1. Data Coolection
Sebelum melakukan analisis data, langkah pertama yang harus
dilakukan pendliti adaah mengumpulkan datayfmengoleks data yang
diperoleh baik dari hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi sesuai
dengan yang di inginkan oleh peneliti. Maksudnya adalah
mengumpulkan data secara keseluruhan mulai dari awal penelitian
sampai akhir penelitian.
2. Data Reduction (Data Reduksi)

Mereduks data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Proses
analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah terkumpul
dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah
dilukiskan dalam catatan laporan, dokumentasi pribadi, dokumentas
resmi, dan sebagainya. Data yang banyak tersebut kemudian dibaca,
dipelgari, dan ditelaah.Selanjutnya setelah penelaahan dilakukan maka
sampailah pada tahap reduks data. Pada tahap ini peneliti menyortir data
dengan cara memilih mana yang menarik, penting, dan berguna,
sedangkan data yang dirasa tidak dipakai ditinggal kan.

3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bnetuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori
dan sgjenisnya.

19 gugiyono, Loc Cit, him. 89-90



4. Conclusion Drawing / Verification

Langkah keempat dalam analisis pengumpulan data kualitatif adalah
penarikan kessmpulan dan verifikasi. Kessimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.**

1 bid, 92-99.



